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Hari ini agak mendung. Bima sedang 

Hari ini agak mendung. Bima sedang 

bersiap-siap untuk kemah klub 

science lagi. “Kapan ya aku boleh 

ikut berkemah sepertin kakak, 

sepertinya menyenangkan?” Tanya 

Shinta.  

Today is a bit cloudy. Bima is 

getting ready for another science 

club camp. “When can I camp like 

you? Sounds so amusing,” Shinta 

asked.

“Nanti kalau kamu sudah besar 

seperti kakak, tapi kapan-kapan 

kita bisa berkemah di 

kebun belakang,” Jawab Bima. 

“Horeee!” sorak Shinta.

“Later, when you have been my 

age, but maybe sometime we can 

camp on the back yard?” Bima 

answered. “Hurray!” Shinta 

cheered. 
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“Bima…Bim…kamu sudah siap?” terdengar suara Arya sepupunya yang memanggil dari 

pintu pagar. “Sebentar, masuk dulu ya,” jawab Bima.

“Bima…Bim….are you ready?” his cousin Arya called f rom the fence.”Wait a moment, 

come in please,” Bima answered.

Setelah Bima selesai berkemas, mereka 

segera berpamitan kepada ibu Bima.

As finished packing, they said goodbye 

to Bima’s mom.
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Mereka akan berkumpul di bukit belakang sekolah. Teman-teman 

dan kak Kris masih belum datang.

They would get together on the hill behind their school. Their 

f riends and Kak Kris had not come yet.

”Bim, kamu nggak lupa bawa transmitter untuk menghubungi Postika dan Paman Zeth kan?” 

Tanya Arya. “Iya, ini, ayo kita kirim pesan ke mereka sekarang, aku sudah tak sabar ingin 

bertualang lagi,” kata Bima. 

“Bim, you bring the transmitter to contact Postika and Uncle Zeth, don’t you?” Arya asked. 

“Yup, here it is, let’s send them a message right now, I can’t wait to have another 

adventure,” Bima said.Digital Repository Universitas Jember
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Setengah jam kemudian, para peserta kemah mulai bermunculan. 

Lalu, mereka mendirikan tenda masing masing.  

Half an hour later, other campers started to show up. Then they set 

up their tents.

“Adik-adik, senang sekali bisa berkemah lagi ya. Seperti biasa, kakak akan membebaskan 

kalian untuk bereksplorasi dengan alam. Telitilah apa yang kalian suka,” Kata kak Kris. “Baik 

kak,” jawab anak-anak. “Jangan lupa menulis laporannya ya. Kakak senang sekali dengan hasil 

kerja kalian di kemah kita yang lalu,” Tambahnya.

“Hello everyone, it is really nice to be back to camp with you all again. 

As usual, I will let you explore the nature. Observe whatever you 

like to,” Kak Kris said. “Okay kak,” they answered. “Don’t forget 

to write the report. I am really delighted with what you did in our 

previous camp,” he added. 
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Seperti sebelumnya, Ayu dan Sari meneliti bunga-bunga liar. Dewa dan Setyo meneliti 
serangga. Bima dan Arya tak sabar menunggu malam hari.

As what they did before, Ayu and Sari observed the wild f lowers. Dewa and Setyo 
chose to observe the insects. Bima and Arya were so restless to wait for the night to          
 come.

Pada malam hari, Kak Kris menemani mereka meneliti angkasa. “Kerja bagus adik-adik, 
lanjutkan ya! Kakak mau menulis laporan tentang daun-daun obat yang kakak teliti 

tadi,” katanya.

At night, Kak Kris accompanied them observing the sky. “Good job guys, keep up! 
I will write my report on the herbs I observed today,” he said.Digital Repository Universitas Jember
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“Baik kak, terimakasih telah menemani kami,” 
kata Bima. “Selamat malam adik-adik,” katanya 
berpamitan. “Selamat malam kak,” jawab Bima 

dan Arya.

“Alright Kak, thank you for accompanying us,” 
Bima said. “Good night guys,” he said. “Good 

night Kak,” Bima and Arya replied.

Bima dan Arya merasa lega ketika akhirnya kak Kris masuk ke tenda. Mereka segera 
mengirim sinyal kepada Postika dan Paman Zeth lagi. Tak lama kemudian, sinar hijau 
yang telah sangat mereka kenal, muncul dari kejauhan.

Bima and Arya were so relieved when Kak Kris entered the tent. 
They immediately sent signal to Postika and Uncle Zeth 
again. Soon, the very familiar green light appeared f rom 
the distance.Digital Repository Universitas Jember
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“Halo teman-teman, sedari tadi kami mengamati kalian dari atas. 

Senang sekali bisa bertemu lagi,” kata Postika.

“Hello buddies, we were watching you f rom the distance. 

It’s so great to meet you two again,” Postika said. “Halo Postika dan Paman Zeth. 

Kami juga sudah tidak sabar ingin 

berpetualang lagi bersama kalian!”  

Kata Arya.

“Hello Postika and Uncle Zeth. 

We cannot wait to have another 

adventure with you!” Arya said. 
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“Maukah kalian melihat planet Mars dari dekat?” Tanya Paman Zeth.

“Do you want to see Planet Mars up close?”  Uncle Zeth asked.

“Tentu! Horeee!” sorak Arya. 

“Pstt, jangan terlalu keras, kamu akan membangunkan semua orang,” kata Bima.

“Sure! Hurray!” Arya cheered.”Pstt, don’t be too loud, you will wake everyone,” Bima said. Digital Repository Universitas Jember
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Mereka segera masuk ke pesawat segitiga yang telah membawa mereka ke bulan 

sebelumnya. Pesawatpun melesat ke angkasa.

Soon, they got on the triangle spacecraft that had taken them to the moon before. 

The craft f lashed into the sky.

Tak lama, pesawat menembus atmosfir bumi 

dan memasuki ruang angkasa yang luas.

In quite a short time, the craft went through 

the Earth’s atmosphere and f lew through 

the vast space.
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Beberapa lama kemudian, seperti biasa paman Zeth membuka panel 

penutup kaca jendela, sehingga mereka bisa melihat keluar.

Long after, as always, uncle Zeth opened the cover panel of the 

window glass that they could see outside.

“Wah, planet merah! Apakah ini planet Mars?”  

Tanya Arya. “Ya, benar! Inilah Mars,”

 jawab Postika. 

“Wow a red planet! Is it Mars?” Arya asked. 

“Yes, right! This is Mars,” Postika answered. 
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“Mengapa bentuknya tidak bulat seperti bulan? Ini bentuknya tak 

beraturan,” kata Bima. “Phobos dan Deimos dulunya asteroid lalu ditangkap 

oleh gravitasi planet Mars, jadilah mereka satelit Mars sekarang,” Paman 

Zeth menjelaskan. 

“Why are they not spherical like the moon? Their shape is irregular,” 

Bima said. “Phobos and Deimos used to be asteroids then captured 

by Mars’ 

gravity, so here they are now,” 

uncle Zeth explained.

“Apa itu dua batu besar yang mengelilingi Mars?” Tanya Arya. 

“Itu Phobos dan Deimos. Mereka satelit Mars seperti bulan 

kalian,” Postika menjelaskan.

“What are those two stones f lying around Mars?” Arya Asked. 

“Those are Phobos and Deimos. Mars’ two satellites, just like 

your moon,” Postika explained.Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24 25

Pesawat mereka berputar 

mengelilingi Mars. “Wah, 

apa itu disana, sepertinya 

hamparan salju!” seru Bima. 

“Oh itu tudung es kutub Mars. 

Aku dengar, kalau tudung es di 

kutub selatan Mars meleleh, selu-

ruh permukaan Mars bisa kebanjiran 

air sampai 11 meter loh,” kata Postika. 

“Wah jadi lautan dong semuanya,” kata 

Bima.  

The craft f lew around Mars. “Wow, what is 

that over there? It looks like snow!” Bima 

 exclaimed. “Oh, that is the ice cap of Mars. I heard 

that if the ice on the south pole of Mars alone 

melts, the surface of Mars will be

 covered by 11 meter of water,” 

Postika said. “Wow, it can be

 an ocean,” Bima remarked.

“Aku tahu! Asteroid itu batuan yang melayang di angkasa kan?” kata Bima. 

“Betul!” jawab Postika. “Sekarang, aku lebih suka membaca tentang antariksa. 

Ternyata menakjubkan sekali ya” kata 

Bima lagi. “Aku juga!” imbuh Arya.

“I know! Asteroid is the stone 

f loating in the sky right?” asked 

Bima. “Right!” Postika answered. “I 

like reading more about space now. It is 

so really amazing” Bima said. “Me too!” 

Arya added.
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“Ngomong ngomong, kenapa Planet Mars berwarna merah ya?” Tanya Bima dengan penasa-

ran. ”Itu karena permukaan Mars banyak mengandung besi oksida” jawab paman Zeth.

“By the way, why is Mars red?” Bima wondered. “That’s because the surface of Mars 

contains so much iron oxide” Uncle Zeth explained.

“Iya, tapi itu tidak mungkin terjadi karena 

tekanan atmosfir Mars yang terlalu rendah 

dan juga suhunya yang sangat dingin sampai 

-140 derajat selsius,” lanjut paman Zeth.

“Yup, but it is impossible to happen because 

Mars’ atmosphere pressure is too low and the 

temperature is also really low, up to -140 

degrees Celsius,” Uncle Zeth added.
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“Kalau begitu di Mars ada oksigen ya?” Tanya Arya dengan terkejut. 

“So, there is oxygen in Mars?” Arya asked in surprise.

“Apa itu besi oksida?” Tanya Bima lagi. “Besi 

oksida itu hasil oksidasi besi atau reaksi besi den-

gan oksigen di udara,” Postika menjelaskan.

“What is iron oxide?” Bima asked again. “Iron 

oxide is the result of oxidation of iron or the 

reaction of iron with the oxygen in the sky,” 

Postika explained.Digital Repository Universitas Jember
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“O, begitu ya. Itukah sebabnya makluk 

hidup tidak bisa ada di Mars?” Tanya 

Bima. “Ya, betul sekali!” jawab paman.

“Oh, I see. Is that why living creature 

cannot live here ?” Bima asked. “That’s 

right!” Uncle Zeth answered. 

“Oksigen di Mars bukan berupa oksigen yang kita hirup, tapi bagian dari karbon dioksida atau 

Co2 seperti yang kita buang saat bernapas,” Paman Zeth menambahkan.  

“Well, the oxygen in Mars is not like what we inhale, but this is a part of carbon dioxide or 

Co2 like what we exhale,” Uncle Zeth added.Digital Repository Universitas Jember
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“Badai? Apakah itu sangat berbahaya?” Tanya Bima. “Ya, badai debu dan salju disini bersatu 

dengan listrik statis dan bisa membentuk zat korosif yang sangat membahayakan!” Paman 

Zeth menjelaskan.

“Storm? Is it really dangerous?” Bima asked. ”Yes, the dust and snow storm here mix with 

static electric and can form a really hazardous corrosive substance!”  Uncle Zeth explained.

“Ayo, kita harus agak cepat! Satelit kami menunjukkan akan segera 

terjadi badai disini,” kata Paman Zeth.

“Come on, we have to hurry! Our satellite shows that there will be 

a big storm here soon,” Uncle Zeth said.  
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“Itu Olympus, gunung tertinggi di tatasurya kita. Bayangkan 

saja, tingginya 25 km loh. Gunung tertinggi kalian, Everest saja 

hanya sekitar 9 km saja tingginya,” Kata Postika. 

“That is Olympus, the tallest mount in our solar system. 

Just imagine, the height is 25 km. Your tallest mountain, 

Mount Everest is only 9 km tall,” Postika said.

“Ayo kita segera turun. Pakai kostum kalian”. Lanjutnya lagi. Merekapun segera menuju 

permukaan Mars. “Itu nampaknya seperti gunung, wah tinggi sekali!” seru Arya.

“Come on, let’s get off there, get ready with your costumes,” he added. They got to Mars’ 

surface. “That looks like a mount, wow so tall,” Arya yelled.Digital Repository Universitas Jember
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“Iya, gravitasi Mars kurang dari setengah gravitasi Bumi. Ayo kita segera kembali ke 

pesawat. Lihat itu, debu-debu mulai berterbangan, sepertinya badai akan segera 

datang,” ajak paman Zeth.

“Yes, Mars’ gravity is just half of the Earth’s. Come on; let’s come back to the craft. 

Seems that the storm will be here soon. Look at the f lying dust,” uncle Zeth told them.

“Wah tinggi sekali. Liha t! Ada gunung-gunung pasir, seperti di pantai,” Kata Arya sambil 

melompat-lompat seperti biasa. “Lompatanku tinggi juga ya, pasti gravitasi Mars lebih kecil 

dari bumi ya?” tanyanya.

“Wow so tall. Look! sand dunes, like on the beach,” Arya said while jumping up and up as 

usual. “I jump so high, Mars’ gravity must be weaker than the Earth’s right?” he asked.
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Mereka bergegas masuk ke Pesawat, dan Paman Zeth bersiap menerbangkan pesawatnya. 

Namun badai itu telah membesar, pesawat diselimuti debu Mars yang merah.

They hushed into the craft, and uncle Zeth got ready to f ly it, but the storm had grown 

bigger; the craft was covered by the red Martian dust.

“Postika, aktifkan perisai pelindung badai, cepat, cepat!” seru paman dengan agak panik. 

“Postika, activate the storm shield, quick!” Uncle Zeth yelled a bit in panic.
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“Mengerikan sekali!” kata Arya. “Ya, nyaris saja!” seru Postika. “Kalau pesawat ini 

mempunyai pelindung badai, mengapa kita harus takut?” tanya Bima. 

“How horrible!” Arya shrieked. “Yes, so close!” Postika said. “If this craft has a storm shield, 

what to worry?” Bima asked. 

Postika menarik satu tuas di dekatnya, 

dan sinar kebiruan pun menyelimuti 

pesawat. Segera Paman Zeth membawa 

pesawatnya membubung ke angkasa 

dan menjauhi Mars yang sedang 

marah.

Postika pulled a lever near him, 

and a blue shield of ray 

covered the craft. Immediately, 

Uncle Zeth f lew his craft away 

f rom the raging Mars. 
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“Baiklah, ayo kita segera kembali ke perkemahan, kalian pasti sudah 

belajar banyak tentang Mars,” kata paman Zeth. Pesawatpun melesat 

membelah angkasa yang luas.

“Alright, Come on, let’s come back to your camp, I believe you have 

learned a lot abour Mars, right,” Uncle Zeth said. The plane soon f lashed 

into the vast space.

“Pelindung ini tidak akan kuat menghalau badai Mars 

yang dahsyat” Kata paman Zeth.  “Lihatlah itu, debu 

ada dimana mana. Sepertinya ini badai yang besar, 

beberapa detik lagi, kita tidak bisa lagi bisa melihat 

permukaan Mars,” seru Postika

“The shield wouldn’t take the horrible Martian 

storm,” uncle Zeth said. “Look, dust just simply 

everywhere. Seems it’s a huge storm, we wouldn’t be 

able to see Mars’ surface in seconds,” Postika yelled.
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“Wah lihat! Pesawat kalian penuh goresan,” seru Bima. “Pasti badai itu yang melakukannya” 

tambah Arya. “Tidak apa-apa, aku akan memperbaikinya di laboratoriumku,” kata Paman 

Zeth.

“Wow look! Your craft is full of scratches,” Bima exclaimed. “That must be the storm doing 

that” Arya added. “Well, that is OK, I will fix it in my lab,” Uncle Zeth said.

“Terima kasih Paman dan Postika,” kata Bima dan Arya. 

“Sama-sama, kapan-kapan kami akan mengajak kalian lagi ya. 

Kalian akan melihat yang lebih seru lagi” kata 

Postika. Paman dan Postika pun berpamitan dan 

pesawat segitiga itu kembali membelah 

angkasa yang luas.

 “Thank you very much uncle and Postika” Bima 

and Arya said. “You are welcome; we will take 

you to see more amazing things another time!” 

Postika said. Uncle and Postika said goodbye 

and the triangle craft zapped into the sky. 
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Akan berpetualang kemana lagi ya mereka selanjutnya? Jangan lupa terus mengikuti 

petualangan mereka ya. Tunggu cerita mereka di seri berikutnya.

Where will they go next? Don’t forget to follow them in their next adventure. 

See you in the next series.
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Activity:

Fill out the crossword puzzle below.

Across:

1. The name of one of Mars’ satellites.
2. The tallest mount in the solar system.
3. The color of Mars.
4. What will make Mars f looded by 
    water if melting?

Down:

5.  Something we need for breathing.
6.  What caused Uncle Zeth’s craft to   
     have scratches?
7.  Thing on Mars that Arya said was 
     like what was on the Earth beaches.

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


48

Dibawah ini adalah daftar kata tentang ruang angkasa yang digunakan dalam buku 

ini beserta penjelasannya.

Korosif    : merusak.

Listrik statis   : muatan listrik yang diam sementara pada 

      permukaan suatu benda.

Perisai    : pelindung

Phobos dan Deimos  : satelit alami Mars.

Planet Mars   : Planet keempat dalam tata surya kita.

Satelit    : Benda angkasa yang mengelilingi planet (satelit alami),  

      dan alat yang letakkan di orbit suatu planet oleh 

     manusia (satelit buatan).

Tudung es  : lapisan es yang meliputi kutub Mars.

Below are the words about space used in this book along with the definition.

Corrosive  : destructive.

Static Electric  : the build up of electric charge on the surface 

     of objects

Shield   : protector.

 Phobos and Deimos : Mars’ natural satellites.

Planet Mars  : The fourth planet in our solar system.

Satellite  : A celestial body orbiting around a planet 

Ice Cap   : the ice layer covering the poles of Mars.
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